TINJAUAN MAQASID AS-SYARI'AH TERHADAP
PERKAWINAN ODHA (ORANG DENGAN HIV & AIDS)

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:

AGUNG DWIYONO
08350036

PEMBIMBING:
Dr. H. AGUS MOH. NAJIB, M.Ag

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2014



ABSTRAK

Perkawinan memiliki tujuan yang sangat mulia yaitu untuk melakukan
pengabdian kepada Tuhan dengan sebaik-baiknya dan dengan pengabdian ini
diharapkan adanya intervensi dalam kehidupan berkeluarga yang akhirnya akan
melahirkan generasi-generasi yang taat dan shalih. Berdasarkan tujuan inilah
maka menghadapi pernikahan harus dilakukan dengan kematangan baik
kematangan dari segi materiil terlebih lagi dari segi moril. Dengan kata lain
mendapatkan kedewasaan sebelum menikah lebih baik daripada mendapatkannya
sesudah menikah.

Seseorang yang sudah matang dari segi materiil belum tentu sudah matang
dari segi moril. Seperti orang dengan HIV dan AIDS yang ingin melaksanakan
perkawinan. Perlu melakukan tinjauan khusus mengenai hukum Islam terhadap
perkawinan ODHA (Orang Dengan HIV dan AIDS).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan Perkawinan secara umum
dari berbagai literatur dari Nash, kitab fikih dan perundang-undangan di
Indonesia, kemudian meninjau maslahat dengan magasid syari’ah terhadap
hukum Perkawinan ODHA dengan sesama ODHA dan hukum Perkawinan
ODHA dengan Non ODHA

Penelitian ini adalah penelitian literatur (library research) dengan metode
pendekatan magasid syari’ahyang penekanannya terletak pada upaya menyingkap
dan menjelaskan hukum dari suatu kasus melalui pertimbangan maksud-maksud
syara” dalam menetapkan hukum yang tidak ada dalil nashnya secara rinci.
Diantara banyak metode /stinbat hukum yang tidak ada dalil nashnya secara rinci
adalah Sadd az-Zari’ah, yaitu menutup jalan menuju kerusakan. /stinbat hukum
pada penelitian ini bersifat taaquli, yaitu sebuah penetapan hukum yang bisa di
nalar, sehingga manusia bisa merasakan dan mengkaji maslahat/kebaikan yang
ada dalam hukumnya

Berdasarkan hasil analisis magasid syari’ah dapat dijelaskan bahwa
perkawinan ODHA harus bisa mengupayakan kemaslahatan rohani (ukrawi) dan
lebih mengutamakan kemaslahatan ini dibanding kemaslahatan jasmani (duniawi),
Islam menganjurkan agar memperhatikan dan memperlakukan orang yang sakit
dengan baik. Begitu juga terhadap ODHA namun tentunya jangan sampai
perlakuan yang baik itu justru akan mengorbankan orang lain yang tidak terkena.
karenanya diperlukan upaya-upaya yang sangat bijaksana agar ODHA dapat
dirawat, diobati dan diperlakukan secara manusiawi dengan tidak mengorbankan
pihak lain. Jika ODHA ingin menyalurkan hasrat seksualnya secara aman,
sebaiknya melakukan perkawinan dengan sesama ODHA dengan memenuhi
segala syarat dan rukun perkawinan.
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MOTTO

Barangsiapa berijtihad dan hasilnya benar, maka
baginya dua pahala. Dan barangsiapa berijtihad
dan hasilnya salah, maka baginya satu pahala.

(Sunan Ibn Majah 3: 776)

Ada yang bahagia dengan gubuk sederhana, ada

yang baru terpuaskan dengan julangan menara

(Dee)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas




gain ge
fa ef
qaf qi
kaf ka
lam ‘el
mim cem
nun cen
waw w
ha’ ha
hamzah apostrof
ya ye
Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
Sadeia Muta’addidah
e ‘iddah
C. Ta’marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
dasa Hikmah
i ‘illah

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, haji, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.
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2. Bila diikuti kata sandang ‘al 7 maka ditulis dengan h

;ijY/LbS Karamah al-auliya’
bils 73 Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
ditulis a
ditulis i
ditulis u
Jd ditulis fa’ala
S ditulis Zukira
o b ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. Fathah+alif a
Lo 13 jahiliyah
2. Fathah+tya’mati a
e tansa
3. Kasrah+ya’mati r
A S karim
4. Dammah+wawu mati i
-yl furiid
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F. Vokal Rangkap

1. Fathah+ya mati ditulis ai
prem ditulis bainakum
2. Fathah+wawu mati ditulis au
s ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof

2/ ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
v ditulis lain syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam
Bila diikuti dengan huruf gamariyyah dan huruf syamsiyyah maka ditulis

dengan menggunakan huruf awal “al””

Ja ditulis al-Rajulu
5 L/ ditulis al-Sayyidatu

I. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

ol 94 ditulis zawi al-furud
L Ja) ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu tanda kebesaran Allah SWT adalah menciptakan

makhlukNya berpasang-pasangan. Dalam sebuah ayat disebutkan:

S Sy L) 1S eyl oSl e oS3 ke O 4 g
0 S psd) cg¥ S 3 OV Ay 8550

Perkawinan di antara makhluk hidup terjadi secara alami baik sesama
manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Untuk menjaga kehormatan dan
kemuliaannya, manusia diciptakan berbeda dengan makhluk lain yang bebas
mengikuti nalurinya. Agama Islam memberi wadah perkawinan yang tersusun
rapi dalam hukum perkawiang@igh murizkahat).

Perkawinan adalah terjemahan dari katdaha dan zawaja. Kedua
kata inilah yang menjadi istilah pokok dalam al-Qur'an untuk menunjuk
perkawinan (pernikahan). Istilah atau katawaj berarti ‘pasangan’, dan
istilah nakaha berarti ‘berhimpun’. Dengan demikian, dari sisi bahasa
perkawinan berarti berkumpulnya dua insan yang semula terpisah dan berdiri

sendiri, menjadi kesatuan yang utuh dan berrfitra.

! Ar-Rum (30) : 21

2 Khoiruddin Nasution,Hukum Perkawinan lcet. ke-1 (Yogyakarta, ACAdeMIA +
TAZZAFA, 2004), him 17.



Perkawinan memiliki tujuan yang sangat mulia yaitu membentuk suatu
keluarga yang bahagia, kekal dan abadi. Hal ini sesuai dengan tujuan
perkawinan berdasarkan Undang-Undang No. 1 tahun 1974 adalah membina
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal (mendapat keturunan)
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.

Adapun tujuan moral dari pernikahan adalah untuk melakukan
pengabdian kepada Tuhan dengan sebaik-baiknya dan dengan pengabdian ini
akan diharapkan adanya intervensi dalam kehidupan berkeluarga yang
akhirnya akan melahirkan generasi-generasi yang taat dan shalih. Berdasarkan
tujuan inilah maka menghadapi pernikahan harus dilakukan dengan
kematangan baik kematangan dari segi materiil terlebih lagi dari segi moril.
Dengan kata lain mendapatkan kedewasaan sebelum menikah lebih baik
daripada mendapatkannya sesudah menikah.

Seseorang yang sudah matang dari segi materiil belum tentu sudah
matang dari segi moril. Seperti orang dengan HIV dan AIDS yang ingin
melaksanakan perkawinan. Perlu melakukan tinjauan khusus mengenai hukum

Islam terhadap perkawin@DHA (Orang Dengan HIV dan AIDS).

B V) BPo Y
Kaidah figh tersebut menganjurkan kita agar tidaknivehayakan diri

sendiri maupun orang lain. Akan tetapi manusia dituntut untuk selalu

memperhatikan orang-orang yang sakit dengan memberikan bantuan baik

* A Zuhdi Muhdlor,Memahami Hukum PerkawinafBandung: Al Bayan, 1994), him 21.

4 Syekh Zainal Abidin bin Ibrahim Ibn Najm, AL-Asybah wa an-Nazair, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, 1413/1993), him. 87.



moril maupun materiil, sehingga mereka tidak merasa terkucil, khususnya

secara moril dari masyarakat. Sementara itu, ajaran Islam juga sarat dengan
tuntunan untuk menghindari hal-hal yang membahayakan, apalagi penyakit

yang berpotensi untuk menular.

Di Indonesia, kasus penderita HIV dan AIDS pertama kali ditemukan
pada tahun 1987 di Bali, dan pada perhitungan perkiraan yang dilakukan
pemerintah dan para ahli lainnya didapatkan sekitar 80.000-120.000 infeksi
HIV di Indonesia. Hingga tahun 2012 per September secara komulatif jumlah
infeksi HIV yang dilaporkan ke Kementerian Kesehatan Rl sebanyak 92.251
dan kasus AIDS sebanyak 39.434 kas8alah satu media penularan penyakit
ini adalah melalui cairan tubuh yang aktif (transfusi darah, sperma atau
hubungan seksual secara langsung) sehingga melakukan seks dengan
penderita AIDS sangat berbahaya karena dapat seseorang tertular virus HIV
yang sewaktu-waktu dapat merenggut jiwa, padahal dalam ajaran agama
menjaga diri, kehormatan harta benda adalah kewajiban.

Kondisi fisik dan mental calon pasangan suami istri perlu diperhatikan
sebelum melaksanakan perkawinan. Syariat Islam antara lain menganjurkan
agar calon suami istri saling mengenal sebelum dilangsungkannya pernikahan
agar lebih meyakinkan hati dan menimbulkan kemantapan serta agar tidak
menyesal dikemudian hdrKesehatan fisik seperti halnya seseorang sedang

terjangkit penyakit menular yang dapat berbahaya bagi orang lain.

5 Jumlah Komulatif Kasus HIV dan AIDS berdasarkan Provinsi, “www.YAIDS.com
diakses tanggal 10 Mei 2013.

® zahri Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang di
Indonesiagcet. ke-1 (Yogyakarta: Bina Cipta, 1987), him. 18.



Bagi seseorang dengan kondisi kesehatan yang baik tentu tidak akan
menemui kesulitan jika ingin melangsungkan perkawinan, selama memenuhi
syarat-syarat dan rukun-rukun perkawinan yang telah ditentukan. Namun lain
halnya denganODHA (Orang Dengan HIV dan AIDS) yang ingin
melangsungkan perkawinan harus mempertimbangkan dampak-dampak yang
akan timbul akibat perkawinan mereka.

Allah mempunyai tujuan-tujuan yang terdapat dalam hukumNya yang
diperuntukkan demi kemaslahatan HambaNya, dan bisa didapat dengan
menarik maslahat ataupun menolak mafsadat, kemudian para ahli ushul fikih
menyebut ketentuan tersebut dengaagisid. Dari permasalahan di atas,
penulis akan mengkaji dengamaqisid asy-syafah’ sebagai piranti mencari
maslahat terhadap sebuah permasalahan dan mencoba menalarkan sebuah
hukum (ta'aquli) terhadap sesuatu yang mungkin untuk dinalar mafusia.
perkawinanODHA (Orang Dengan HIV dan AlIDSherupakan bagian dari
hubungan sosial sehingga dalam penetapan hukumnya tentu bisa dinilai dan

dirasakan manfaat dan mafsadatnya pada saat sekarang.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar

belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang dibahas adalah:

"Maggsid asy-syarah yang dibahas pada penelitian ini lebih difokuskan pada struktural
al-kulliyat al-khamsah.

8 Hukum Islam ada yang bersif@tabudi, yaitu hal-hal yang tidak bisa dinalar manusia
namun dasar hukumnya sudah jelas, seperti shalat, puasa. Ada juga yanddacgifeyaitu hal-
hal yang bisa dinalar manusia, tolak ukur penalaran ini adalah manfaat yang bisa dirasakan
manusia.



Bagaimana tinjauamagisid asy-syarah terhadap perkawina®@DHA

(Orang Dengan HIV dan AIDS)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan hukum perkawinan
ODHA (Orang Dengan HIV dan AIDS). Objek kajian dalam penelitian ini
adalah perkawina®DHA (Orang Dengan HIV dan AIDS) yang kemudian
dikaji menggunakan magisid asy-syarah sebagai piranti dalam
menimbang maslahat dan mafsadat terhadap hukum perka®@iDBiA
(Orang Dengan HIV dan AIDS)

2. Kegunaan Penelitian ini adalah :

Karya tulis ilmiah ini diharapkan bisa menambah khazanah ilmu
pengetahuan, khususnya bidang ilmu hukum perdata Islam, hukum
perkawinanODHA (Orang Dengan HIV dan AIDS) yang telah difokuskan
pada aspekmagisid asy-syafah. Sehingga bisa menjadi sumbangan
pemikiran ilmiah khususnya bagi civitas akademika Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan para
pemerhati ilmu hukum perdata Islam baik di bidang akademisi maupun

profesi.



D. Telaah Pustaka

Literatur yang memuat tentang perkawinan menurut hukum Islam, baik
yang berbahasa Arab maupun yang berbahasa Indonesia memang cukup
banyak. Namun sejauh ini hanya beberapa literatur saja yang membahas
perkawinan ODHA (Orang Dengan HIV dan AIDSYan pembahasan
mengenai perkawina®DHA (Orang Dengan HIV dan AIDS) tersebut tidak
berfokus padanagisid asy-syarah.

Skripsi yang ditulis oleh Endin Lidinillah, “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Perkawinan antara pengidap AIDS”, skripsi ini lebih membahas pada
pandangan hukum Islam terhadap pasangan yang keduannya mengidap AIDS
yang kemudian berpengaruh terhadap kesehatan reproduksi serta penularan
virus terhadap bayi yang akan dilahirkan kél&damun di dalam skripsi ini
tidak menjelaskan secara fokus pada umsagisid asy-syarah yang biasa
disebutal-kulliyat al-khamsdan hanya menitik beratkan pada kemungkinan
tertularnya bayi akibat perkawinan antar sesama pengidap AIDS.

Skripsi yang ditulis oleh Fien Rahmawati, “Kesehatan Seksual
menurut Al-Quran (Tinjauan atas problematika HIV AIDS)”, dalam skripsi ini
lebih membahas pada ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan kesehatan
seksual secara aman seperti melakukan perkawinan untuk menjaga
kehormatart’ Skripsi ini juga menjelaskan perkawinan sebagai solusi untuk

hidup setia dan tidak berganti-ganti pasangan.

® Endin Lidinillah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap perkawinan antara penderita AIDS,”
Skripsitidak diterbitkan, Fakultas syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998).

1% Fien Rahmawati, “Kesehatan Seksual Menurut al-Quran (Tinjauan atas Problematika
HIV AIDS),” Skripsitidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2002).



Skripsi yang ditulis oleh Umi Anisyah, “Pandangan Hukum Islam
tentang Perkawinan bagi Pengidap HIV AIDS”. Skripsi ini hanya berfokus
pada hukum Islam secara umum tentang perkawinan antara pengidap HIV
AIDS dengan orang yang seHatSkripsi ini tidak berfokus pada analisis
magqisid asy-syafah dan hanya menitik beratkan pada metode giyas dalam
penggalian hukumnya.

Azwirman dalam buku berjudul “AIDS dan KANKER Terapi
Biofisika dan Islam” menjelaskan bahaya AIDS terhadap manusia serta cara
penularannya yang sangat cepat. Lebih mendalam buku ini memaparkan
tentang penanggulangan AIDS serta himbauan untuk tidak bergonta-ganti
pasangan’

Anam Masrur Ba’ali dalam bukunya berjudul “HIV AIDS Kita Bisa
Kena Kitapun Bisa Cegah” menjelaskan tentang cara penularan HIV dan juga
penanggulangannya. Buku ini secara rinci menjelaskan akan bahayanya virus
HIV bagi manusia serta tata cara penularan HIV. Lebih jauh buku ini mebahas
tentang penanggulangan HIV dan AIDS di kalangan remaja.

Dari berbagai koleksi literatur Skripsi dan Buku di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, pembahasan
Perkawinan antar®DHA (Orang Dengan HIV dan AIDS) merupakan salah
satu tema yang menarik untuk dibahas, namun dari pembahasan yang ada,

belum ada skripsi yang mengupas permasalatapsid asy-syarah tentang

1 Umi Anisyah, “Pandangan Hukum Islam tentang perkawinan bagi pengidap HIV
AIDS,” Skripsitidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006).

2 Aozwirman,AIDS dan KANKER Terapi Biofisika dan Islam.



PerkawinanODHA (Orang Dengan HIV dan AIDSMaka dari itu penulis

merasa tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah dalam bentuk skripsi ini.

E. Kerangka Teoretik

Bagi seseorang yang telah memenuhi syarat-syarat perkawinan, maka
hukum melakukan perkawinan bagi dirinya adalah mubah atau halal. Akan
tetapi hukum asal perkawinan yang mubah tersebut dapat menjadi sunnah,
wajib dan haram tergantung kondisi orang yang melakukan perkawinan
tersebut.

Tujuan perkawinan secara umum adalah untuk mewujudkan kehidupan
rumah tangga sakinah, mawaddah warrahmah yang di dalamnya termasuk
kebutuhan biologis manusia serta sebagai wadah untuk memperoleh keturunan.
Semua tujuan perkawinan tersebut adalah tujuan yang menyatu dan terpadu
(integral dan induktif) artinya tujuan tersebut harus diletakkan menjadi satu
kesatuan yang utuh dan saling berkaitan.

HIV dan AIDS kini telah memasuki ranah epidemi, berarti setiap unsur
masyarakat berperan aktif di dalam penanggulangan HIV dan AIDS. Selain itu
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses penanggulangan HIV
dan AIDS diantaranya adalah pendampingan serta advokasi k&gdda

(Orang Dengan HIV dan AlDSj}erhadap perlakuan yang deskriminatif

3 Khoiruddin Nasution)slam Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan 1),
cet. ke-1 (Yogyakarta : ACAdeMIA dan TAZZAFA, 2004), him. 47.



termasuk dalam hal perkawin&hPeran hukum agama sangat menentukan
dalam proses advokasi tersebut.

Menikah dan memiliki anak yang sehat bukanlah hal yang mustahil
bagi pengidap HIV dan AIDS. Dengan menjalani hidup sehat dan rutin minum
obat anti-retroviral virus (ARV), maka besar peluang pengidap HIV untuk
bisa mendapatkan keturunan yang sehat tanpa tertulal’HIV.

Para ulama bersepakat bahwa Allah menurunkan syariat (aturan
hukum) kepada manusia memiliki tujuan, yaitu kemaslahatan bagi manusia
baik di dunia maupun di akhirat. Dalam memahami tujuan dan maslahat
diturunkannya syariat kepada manusia maka perlu juga pemahaman terhadap
magisid asy-syarah, Imam Syatibi menjelaskan bahwa tujuan-tujuan syariat
(magqasid) terklasifikasi pada tiga hal, yaitu primédaruriyyah), sekunder
(hajiyyah), serta tersiettahsiniyyah).*®

Pendekatamagqisid asy-syarah lebih menjelaskan hukum pada suatu
kasus melalui pertimbangan maksud-maksyata'dalam menetapkan hukum
yang tidak ada nashnya secara khusus, kemudian muncul solusi oleh para ahli

usul berupasadd az-zariah atau menutup jalan ke arah kerusakan.

14 Syamsul Anwar, Non Governmental Organization’makalah, disampaikan pada
Kamp Mahasiswa Regional Sumbagut, Perkantas Medan, (12 Agustus 2007), him. 4.

15 hitp://health.detik.com/read/2012/12/05/140524/2110030/775/menikah-dan-punya-

anak-dengan-pengidap-hiv-siapa-takut, diakses 28 mei 2013, jam 18.00 WIB.

'8 Al-lmam Abu Ishaq Asy-Syatibia/-Muwafaqat fi Usul as-Syari’ah, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Islamiyyah), | : 88.

7 Sebagian ulama mengkhususkan pengetiamriah dengan sesuatu yang membawa
pada perbuatan yang dilarang dan mengandung kemadaratan. Akan tetapi ulama ushul yang lain
seperti ibnu Qoyyim al Jauziyah yang menyatakan baixwariah tidak hanya menyangkut suatu
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Perbuatan yang awalnya dibolehkan bahkan mungkin diwajibkan, akan
tetapi menghantarkan pada hal yang dilarang (haram), maka perbuatan

tersebut menjadi dilarang pula. Seiring dengan kaidah berikut:
18&\..4&.\ g_,.l> le.t— (*V\.B.e o lal & 4>

Menolak mafsadah lebih didahulukan dari pada mengambil maslahat.
Mencegah timbulnya kemadaratan dengan segala upaya adalah hal yang
dianjurkan oleh syariat Islam apalagi bila bertujuan untuk menciptakan

kemaslahatan manusia secara umum.

F. Metode Penelitian
Untuk mempermudah dalam menganalisa data yang diperoleh, maka
metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan tempat penelitian, maka jenis penelitian ini adalah
penelitian kepustakaaflibrary Research)yaitu suatu penelitian yang
dilaksanakan dengan menggunakan literatur dari penelitian sebellinnya.
Kemudian menjelaskan objek kajian yang terdapat dalam literatur,
terutama literatur yang menjelaskan tentanmagisid asy-syarah,

perkawinanODHA (Orang Dengan HIV dan AIDSphenurut perundang-

hal yang dilarang namun ada juga yang dianjurkan, dengan dermaikiaaiah dibagi menjadi
dua :sadd-az-zariah (yang dilarang) dafath az-zariah (yang dianjurkan)

8 Imam Jalaluddin 'Abdurrahman Ibn Abu Bakr as-SuyakiAsybah Wa anVazair,
(Surabaya : Hidayah 1965), | : 62.

19 Bisri Mustofa, Rdoman Menulis Proposal penelitian Skripsi dan Tesit, ke-1
(Yogyakarta: Panji Pustaka 2009), him. 3.
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undangan, kitab-kitab fikih sebagai sumber data primer, kemudian
ditambah dengan literatur yang membahas tentang metode penulisan

penelitian, kamus terjemah dan kamus ilmiah sebagai data sekunder.

. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang penyusun gunakan adalah deskriptif analitik,
yaitu dengan mempelajari masalah yang ada di dalam masyarakat,
meliputi tata cara yang berlaku di dalam masyarakat serta situasi-situasi,
sikap, pandangan, yang sedang berlangsung, pengaruh dari fenomena, dan
pengukuran yang cermat tentang fenomena yang ada di dalam
masyarakat® Kemudian dari fakta dan data tersebut dianalisis dengan
tinjauanmaaqzsid asy-syarah guna mengambil kesimpulannya.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dan mekanisme pengumpulan data dalam penelitian ini
dengan mencari literatur yang membahas masalah perkaviiéhA
(Orang Dengan HIV dan AIDS) dari buku/kitab, terutama kitab yang

penulis pilih sebagai sumber data baik primer maupun sekunder.

. Pendekatan Masalah

Penelitian ini menggunakan pendekataaqgisid asy-syarah yang
penekanannya ada pada upaya menyingkap dan menjelaskan hukum dari
suatu kasus melalui pertimbangan maksud-maksud syara'. Kemudian
didukung dengan metodstinbath hukum yang tidak ada dalil Nashnya

secara rinci, yaitusadd azrariah, yaitu menutup jalan yang menuju

20pid., him. 7.
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kerusakan. Istinbat hukum pada penelitian ini bersiféaa'aquli, yaitu
sebuah penetapan hukum yang biasa dinalar, sehingga manusia bisa
merasakan secara langsung dan mengkaji maslahat/kebaikan yang ada di
dalam hukumnya.
5. Analisa Data

Analisa Data ini menggunakan instrumen analisis deduktif. Metode
deduktif yakni analisa yang bertitik tolak dari suatu kaidah yang umum
munuju suatu kesimpulan yang bersifat khuSugrtinya ketentuan-
ketentuan yang bersumber dari normatif baik itu nash, kaidah fikih,
kodifikasi hukum yang tertuang dalam kitab fikih dan perundang-
undangan perdata Islam Indonesia kemudian ditambah dengan piranti
maqzsid asy-syarah dijadikan sebagai pedoman untuk menganalisis

hukum sebagai pedoman.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini secara sistematis telah
penyusun bagi dalam lima bab, tiap bab terdiri dari beberapa sub bab.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari tujuh sub bab,
pertama latar belakang masalah, pada sub bab ini menjelaskan masalah
perwinanODHA (Orang Dengan HIV dan AIDS) serta kaitannya di dalam
sudut pandangmagisid asy-syarah. Kedua, pokok masalah, merupakan

penegasan terhadap kandungan yang terdapat dalam latar belakang masalah

2! sutrisno HadiMetode ResearclfYogyakarta: Andi Off side, 1993), | : 42.
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yaitu bagaimananagasid syarialdalam meninjau perkawing®dDHA (Orang
Dengan HIV dan AIDS).Ketiga, tujuan dan kegunaan, tujuan adalah
keinginan yang akan dicapai dengan menjelaskan proses penelitian, sedangkan
kegunaan merupakan manfaat dari hasil penelif@empattelaah pustaka,

berisi tentang penelusuran terhadap literatur skripsi di perpustakaan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mengupas tentang
perkawinanODHA (Orang dengan HIV dan AIDSKelima, kerangka teoritik
adalah landasan yang bersumber dari nash dan kaidah-kaidah hukum guna
mencapai hasil penelitian terhadap pokok masalah terd&bemam metode
penelitian, berisi tentang cara-cara yang dipergunakan dalam penelitian, yaitu
dengan penelitian kepustakagfibrary research). Ketujuh,sistematika
pembahasan, berisi tentang struktur dan alasan pengambilan judul bab dan sub
bab yang akan dibahas dalam penelitian skripsi ini.

Bab kedua, bab ini terdiri dari tiga sub b&®rtamaberisi tinjauan
umum terhadap perkawinan, meliputi pengertian, hukum, hikmah, tujuan
perkawinan, syarat dan rukun perkawin&edua, berisi tentang gambaran
umum tentang ODHA (Orang dengan HIV dan AIDKgtiga, berisi tentang
perkembangan ODHA di Indonesia.

Bab ketiga, bab ini secara sekilas menjelaskan tentaygsid asy-
syar'ah. Bab ini terdiri dari tiga sub balPertama,pengertianmadgisid asy-
syafah sub bab ini menjelaskan pengertian dan defmisizsid asy-syarah
secara umumKedua, klasifikasi madgzsid asy-syarah, sub bab ini akan

menjelaskamadqzsid yang kembali pada maksud Tuh@asd al-syar'i),dan
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magisid yang kembali pada maksud hamfgasd al-mukallaf). Ketiga,
metode memahanmagisid asy-syarah dan penerapannya, pada bab ini akan
dijelaskan metode pendekatan dan aspek yang dipakai para ulama dalam
memahami dan menerapkaragzsid. Pentingnya pembahasan bab ketiga ini
sebagai teori guna menganalisis pembahasan selanjutnya.

Bab keempat, bab ini terdiri dari dua sub bBbrtama,Pandangan
Maaasid terhadap Perkawinan sesama ODH&edua, PandangarMadqasid
terhadap Perkawianan antara ODHA dengan non ODHA. Kedua sub bab
tersebut akan menimbang nilai maslahat dan mafsadat.

Bab kelima merupakan penutup, terdiri dari dua sub pabtama
kesimpulan berisi tentang penjelasan penyimpulan dari bab-bab sebelumnya.
Keduasaran, bab ini merupakan buah pemikiran penulis setelah mempelajari

dan menyusun penelitian skripsi ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tinjauan magqgasid asy-syari’ah terhadap Perkawinan sesama ODHA
harus disandarkan pada maslahat d(laririyyah, maslahat al-hajiyyah, dan
maslahat tahsiniyyah. Meskipun demikian kemaslahatan yang paling utama
yang harus diupayakan adalah maslahat d(laririyyah (kebutuhan primer)
prinsip ini harus dijalankan, demi berlangsungnya urusan dunia dan akhirat
secara baik.

Al-Quran sebagai sumber hukum Islam yang paling utama telah
memerintahkan agar menjaga diri dan keluarganya dari siksa api neraka, selain
itu juga melarang meninggalkan keturunan yang lemah. Untuk mentaati hal
tersebut maka perkawinan sesama ODHA harus dilangsungkan secara hati-
hati dengan mengikuti petunjuk ahli kesehatan agar mendapatkan keturunan
yang sehat dan tidak mengidap HIV.

Adapun perkawinan antar ODHA dengan non ODHA sebaiknya jika
dilakukan harus memenuhi Kklasifikasi sebagai berikut:

1. Jika HIV dan AIDS merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan
akan tetapi tidak membahayakan pasangannya dalam perkawinan serta
pasangan tersebut menerima dan rela dengan keadaan pasangannya
tersebut maka perkawinan itu hukumnya sah. Berhukum sah dikarenakan

keduanya memenuhi syarat dan rukun perkawinan serta tidak adanya

60
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larangan kawin bagi orang yang berpenyakit. Akan tetapi keabsahan ini
harus disertai kesanggupan keduanya untuk melakukan hubungan seksual
dengan menggunakan kondom. Namun jika dalam perkawinan kelak
ternyata pasangannya tertular juga maka dia harus rela dengan
konsekuensinya.

2. Perkawinan antara ODHA dengan Non ODHA boleh dilakukan fasakh
nikah apabila penyakit HIV tersebut diketahui setelah terjadinya
perkawinan karena salah satu pihak merasa tertipu sehingga
membahayakan dan juga menganiaya pasangannya.

Klasifikasi di atas juga didasarkan pada pendekatan metode ushul figh

Sadd az-Zariah yang lebih dikenal dengan istilah menutup segala hal yang

mampu mengantarkan pada kerusakan atau kemafsadatan.

. Saran-saran

Setelah penulis mendalami permasalahan yang ada, meninjau dengan
piranti magqasid asy-syari’ah dan mengkaji beberapa literatur tentang ODHA
maka pada kesempatan ini penyusun akan memberikan beberapa saran
diantaranya:

1. Upaya menjaga kemaslahatan jasmani dan rohani adalah hak setiap
manusia. Begitu pula dengan ODHA vyang akan melangsungkan
perkawinan sebaiknya menimbang secara bijaksana atas segala niatnya

untuk melangsungkan perkawinan.
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2. Perlu adanya kebijakan masyarakat tentang perkawinan ODHA, kebijakan
masyarakat ini bisa dalam bentuk tidak adanya diskriminasi terhadap
ODHA yang telah menikah.

3. Harus ada keseimbangan antara kemaslahatan jasmani dan rohani ODHA,
bagaimanapun keduanya sama-sama penting dan saling berkaitan, karena
rusaknya kemaslahatan jasmani ODHA juga akan berpengaruh pada

kemaslahatan rohani ODHA begitu pula sebaliknya.
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DAFTAR TERJEMAHAN

No.

Him

FN

TERJEMAHAN

BAB |

1

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya

dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari

ialah

jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
diantaramu rasa  kasih dan saya

Nya
ng.

Sesungguhnya pada yang demikian itu bepar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 'y
berfikir.

Tidak boleh membuakemudaratan dan tidak
boleh pula membaldemudaratan

10

18

Menolak mafsadat lebih diutamakan dari
mengambil maslahat.

BAB I

15

ang

ada

Nikah menurut bahasa ialah berhimpun atau

berkumpul

15

Nikah menurut bahasa artinya wath’l (hubun
seksual) dan berhimpun)

17

Dan kawinkanlah orang-orang yang send

gan

rian

diantara kamu, dan orang-orang yang layak

(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu V|

ang

lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang

perempuan. jika mereka miskin Allah ak
memampukan mereka dengan kurnia-Nya.

an
dan

Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha

Mengetahui.

17

17

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di j
Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan diri
sendiri ke dalam kebinasaan, dan ber}
baiklah, Karena Sesungguhnya Allah menyy
orang-orang yang berbuat baik.

BAB Il

48

34

Setiap yang memabukkankibamr

alan
mu
uat
kai

BAB IV

54

Dan Sesungguhnya hari Kemudian itu lebih
bagimu daripada yang sekarang (permulaan)

paik




10. 58 Menolak mafsadat lebih diutamakan dari
mengambil maslahat.
11. 59 Tidak boleh membuakemudaratan dan tidak

boleh pula membaldemudaratan

ada



LAMPIRAN I

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA
Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah &Abdullah Muhammad ibnu Isma’il Ibnu lbrahim

Ibnu Mughirah Ibnu Bardizda, Al-Bukiii adalah nama sebuah daerah tempat ia
dilahirkan. Ayahnya adalah seorang yang berwibawa yang belajar kepada
Muhammad Ibnu Zaim dan Imam Malik Ibnu Anas tentang ilmu agama dari
Muhammad yang kemudian ilmu itu diwariskan kepada Imam Al-BakRada

usia 16 tahun, Imam Al-Bukh telah dapat menghapal beberapa kitab yang
ditulis oleh lbnu Al-Mubarak dan Waqi’ serta menguasai berbagai pendapat
ulama lengkap dengan pokok pikiran dan mazhabnya. Dalam usahanya mencari
hadis-hadis, ia berkunjung ke berbagai negeri, seperti : Bagdad, Basrah, Syam,
Mesir, Aljazair, dll. Setelah itu ia mendirikan majlis ta’lim tetapi dibubarkan oleh
Khalid Ibnu Ahmad Az-Zuhla, penguasa waktu itu karena merasa tersaingi
kepopulerannya. Ulama yan menjadi guru Imam Al-Bwikantara lain : Ali Ibnu

Al- Madini, Ahmad lIbnu Hambal, Yahya Ibnu Mu’in, Muhammad lbnu Yusuf Al-
Baihagqi, Ibnu Ar- Ruhawaih dll. Sedangkan Ulama yang menjadi muridnya antara
lain : Muslim Ibnu AL-Hajjaj, At-Tirmidzi, An-Nasa’l, Ab Dawud, Ibnu Abi
Huzaimah, Muhammad Ibnu Yusuf, Al-Faruh, Ibrahim Ibnu Magil An-Nasufi dIl.

Asy-Syalfi’i

Muhammad Ibn Idris Asy-Syafi'i Al-Quraish lahir di Ghazzah tahun 150 H. Di
usia kecilnya, beliau telah hapal Al-Quran juga mempelajari hhadis dari ulama
hadis di Makkah. Pada usia yang ke-20 tahun, beliau meninggalkan Makkah
untuk belajar Figh dari Imam Malik, kemudian pergi ke Iraq untuk sekali lagi
memepelajari Figh dari murid Imam Abu Hanifah yang masih ada. Karya tulis
beliau di antaranya adalah : Kit&-Um, Amali Kubra, Kitab Risalah, Usul Al-
Figh dan memperkenalkaiVaul Jadid sebagai mazhab baru. Imam Syafi’i
dikenal sebagai orang pertama yang mempelopori penulisan dalam bidang
tersebut.

Sayyid Sabiq

Terlahir dari pasangan Sabiq Muhammad At-Tihami dan Husna Ali Azeb pada
tahun 1915, merupakan seorang ulama kontemporer Mesir yang memiliki reputasi
Internasional di bidang dakwah dan Figih Islam. Sesuai dengan tradisi keluarga
islam di Mesir saat itu, Sayyid Sabig menerima pendidikan pertardattib,
kemudian ia memasuki perguruan Al-Azhar, dan menyelasaikan tingkat Ibtidaiyah
hingga tingkat kejuruan (Takhassus) dengan memperoleh AsydafabAl-



‘Alimyyah (ijazah tertinggi di al-Azhar saat itu) yang nilainya dianggap oleh
sebagian orang lebih kurang setingkat dengan ijazah doktor. Di antara karya
monumentalnya adalah Figh As-Sunnah (Figih berdasarkan Sunnah Nabi)

Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA.

Khoiruddin Nasution lahir di Simangambat, Tapanuli Selatan, Sumatra
Utara.Perguruan tinggi ditempuh oleh beliau di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dan selanjutnya S2 dan program Ph.D di McGill University. Adapun karya-karya
beliau antara lain Riba dan Poligami : Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad
‘Abduh (1996), Status Wanita di Asidenggara :Studi terhadap Perundang-
undangan Perkawinan Muslim Kontemporer Indonesia dan Mala(z082)
Fazlur Rahman tentang Wani{@002) Tafsir-tafsir Baru di Era Multi Kultural
(2002) Hukum Keluarga dan Dunia Islam Modern : Studi Perbandingan dan
Pemberanjakan UU Modern dari Kitab-Kitab FiKRD03)

Dr H. Agus Moh Najib, M.Ag

Dr H. Agus Moh Najib, M.Ag menyelesaikan program sarjana dari Fakultas

Hukum Islam (Syariah) di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

dan menyelesaikan program magister dalam Studi Islam dari Institut Agama Islam
Negeri Sumatera Utara. Dia mendapat gelar doktor di Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dia kuliah di Fakultas Hukum Islam Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dia juga bergabung dengan banyak
pelatihan di tingkat nasional maupun internasional.
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